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BAB I

PENDAHULUAN
1.1

Latar Belakang Penelitian
Saat ini, jasa perasuransian semakin diperlukan baik oleh perorangan maupun oleh dunia usaha di Indonesia. Hal ini disebabkan adanya berbagai risiko yang selalu menyertai dalam setiap aspek kehidupan. Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihilangkan ataupun dihindari, namun risiko dapat diminimalkan. Dari berbagai metode yang dapat digunakan, menggunakan jasa asuransi merupakan metode yang populer digunakan untuk meminimalkan risiko. Asuransi merupakan perjanjian antara dua pihak atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada pihak tertanggung dengan menerima premi asuransi untuk memberikan perlindungan kepada pihak tertanggung terhadap kemungkinan timbulnya kerugian.

Namun, manfaat asuransi belum dirasakan oleh masyarakat secara umum, karena kesadaran berasuransi masyarakat Indonesia masih rendah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hanna Prabandari dalam Bisnis Indonesia On-Line (04/01/2008) bahwa “Hasil studi Swiss Re (Swiss Reinsurance) menunjukan insuransce density atau perbandingan jumlah premi asuransi per kapita Indonesia pada tahun 2006 hanya sebesar US$ 21,5 dan menduduki peringkat 78 dunia”. Kondisi demikian menunjukkan bahwa perusahaan asuransi terutama asuransi kerugian yang ada di Indonesia pertumbuhannya masih sangat lambat yakni berada pada peringkat ke 78 di dunia. Hal ini didasarkan adanya berbagai tantangan yang dihadapi seperti perekonomian yang belum memadai, 
serta perang tarif premi, pertumbuhan industri asuransi terutama asuransi kerugian dapat dikatakan sangat lambat. Pertumbuhan usaha asuransi kerugian diharapkan menunjukkan 
iklim usaha yang tangguh, agar dapat menjamin perlindungan kepada pihak tertanggung. Oleh karena usaha asuransi kerugian berkaitan dengan dana dan kepercayaan masyarakat maka diperlukan peran pemerintah. Peran pemerintah dalam hal ini ialah melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap perusahaan perasuransian. Hampir semua aspek usaha perasuransian diatur oleh undang-undang, peraturan pemerintah, dan kebijakan menteri, diantaranya dalam hal jenis usaha, ruang lingkup, ketentuan polis, tarif, penilaian aktiva dan pasiva, bahkan kesehatan keuangan.

Penilaian atas kesehatan keuangan sangat diperlukan untuk menilai kinerja suatu perusahaan asuransi, baik bagi kepentingan manajemen, pemegang polis sebagai pihak tertanggung, investor, serta bagi pemerintah. Sebagai upaya pengawasan terhadap usaha perasuransian dari pemerintah, telah terbit keputusan Menteri Keuangan (KMK) nomor 424/KMK.06/2004 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi Dan Perusahaan Perasuransian, yang diantaranya menetapkan besar persentase minimum Batas Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) yang harus dicapai setiap perusahaan asuransi. Menurut Undang-undang (UU) Nomor 2 Tahun 2004 tentang usaha Perasuransian, Batas Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) merupakan salah satu indikator kesehatan keuangan perusahaan asuransi kerugian.

Selain indikator kesehatan keuangan (Risk Based Capital), Perusahaan asuransi kerugian juga menghendaki keuntungan financial atau laba yang tinggi dari kegiatan usahanya. Kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan financial dari aktifitas 
usahanya biasa disebut Profitabilitas. Yaitu menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba, melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Aktivitas utama asuransi adalah mengelola risiko-risiko berupa underwriting dan risiko investasi. Underwriting merupakan proses penyelesaian dan pengelompokan risiko yang akan ditanggung, Sedangkan risiko investasi timbul dari upaya perusahaan asuransi mengelola dana premi dalam berbagai bentuk investasi. Maka berdasarkan kegiatan usahanya tersebut, laba perusahaan asuransi kerugian didapat dari selisih antara jumlah premi ditambah pendapatan investasi dengan jumlah pembayaran klaim, biaya operasional, dan cadangan teknis.
Tuntutan bagi perusahaan asuransi kerugian untuk mencapai laba yang setinggi-tingginya akan terbatas oleh ketentuan pemerintah mengenai Batas Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) yang harus dicapai oleh setiap perusahaan asuransi kerugian. Hal tersebut karena untuk mencapai Batas Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital) perusahaan asuransi kerugian akan mengalami trade off dalam penyerapan risiko, baik risiko underwriting maupun risiko investasi. Untuk mencapai Risk Based Capital yang telah ditetapkan, perusahaan dapat mengurangi risiko underwriting, dengan cara mengikutsertakan sebagian pertanggungan kepada asuransi, semakin besar persentase risiko underwriting yang ditransfer ke perusahaan asuransi akan semakin besar juga biaya premi reasuransi yang harus dibayar. Selain itu, perusahaan juga dapat membatasi penyerapan risiko dari nasabah dengan konsekuensi pertumbuhan penerimaan premi akan 
terbatas. Alternatif lain perusahaan juga dapat meminimalkan risiko investasi, dengan cara memilih instrumen investasi yang tidak terlalu berisiko.
PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk bergerak dalam bidang asuransi kerugian dengan jenis petanggungan : Kebakaran, Kendaraan Bermotor, Rekayasa, Tanggung Gugat, Pengangkutan, Peralatan Berat, Kesehatan, Aneka, dll. PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk merupakan perusahaan asuransi kerugian pertama yang melaksanakan penjualan saham kepada masyarakat melalui Pasar Modal Indonesia. Dalam perkembangannya PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk mempunyai beberapa permasalahan dalam memperoleh nilai Risk Based Capital yang harus dipenuhi perusahaan asuransi kerugian berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No.424/KMK.06/2004 nilai Risk Based Capital yang dipersyaratkan sebesar 120%, dengan tidak mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan setiap tahunnya.

Namun, dengan berbagai hal yang dapat mengurangi penyerapan risiko untuk tetap menjaga Batas Tingkat Solvabilitas (Risk Based Capital), maka yang akan terjadi adalah laba yang diperoleh akan sebanding dengan risiko yang dimilikinya. Untuk melihat pendapatan Tingkat Solvabilitas dan Profitabilitas yang dicapai oleh PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk pada tahun 2004-2008, penulis akan menguraikannya sebagai berikut :

Tabel 1.1
Tingkat Solvabilitas dan Profitabilitas (Laba)
	Tahun
	 Tingkat

 Solvabilitas


	Profitabilitas

 (Laba)

	
	
	

	2004
	54.428,51
	0,9542

	2005
	60.593,25
	1,0759

	2006
	36.352,64
	0,4165

	2007
	64.999,65
	2.1638

	2008
	79.856,58
	3.0230


 
 Sumber : PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Periode tahun 2004-2008.
Dari hasil laporan tingkat solvabilitas dan profitabilitas diatas, dapat kita lihat bahwa pada tahun 2006 nilai profitabilitas mengalami penurunan yang signifikan dari 1,0759 menjadi 0,4165. Hal ini disebabkan karena PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami trade off atau pertentangan dalam penyerapan resiko, baik resiko underwriting maupun resiko investasi yang disebabkan semakin besar persentase resiko underwriting dan resiko investasi perusahaan asuransi maka akan semakin kecil biaya premi reasuransi yang harus dibayar oleh pihak tertanggung kepada perusahaan sehingga dampaknya laba perusahaan mengalami penurunan dan perusahaan pada tahun tersebut mengalami kerugian. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berjudul  “Pengaruh Tingkat Risk Based Capital terhadap Rentabilitas” yang ditulis oleh Tammy Trilestari, memiliki persamaan yang menentukan variable X mengenai Risk Based Capital. Kesimpulan dari hasil 
penelitian tersebut Bahwa tingkat Risk Based Capital mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Rentabilitas, untuk mencapai tingkat Risk Based Capital yang dipersyaratkan secara umum, perusahaan dapat mengurangi risiko underwriting, dengan cara mengikut sertakan sebagian pertanggungan kepada asuransi, semakin besar persentase risiko underwriting yang ditransfer ke perusahaan asuransi semakin besar juga biaya premi reasuransi yang harus dibayar. Sehingga perusahaan dapat mencapai tingkat 
Risk Based. Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul:
“PENGARUH RISK BASED CAPITAL TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS PADA PT ASURANSI BINA DANA ARTA Tbk.
1.2
Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1
Identifikasi Masalah

Permasalahan yang dapat diidentifikasikan dalam penelitian penulis yang dilaksanakan pada Asuransi Bina Dana Arta Tbk adalah sebagai berikut :

1. Nilai profitabilitas PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami penurunan pada tahun 2006 sehingga perusahaan mengalami kerugian.
2. Pada tahun 2006 PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami trade off atau pertentangan dalam penyerapan risiko, baik risiko underwriting maupun risiko investasi.
3. PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk tidak dapat mencapai nilai Risk Based Capital yang dipersyaratkan dan dampaknya laba perusahaan akan mengalami penurunan.
1.2.2 Rumusan Masalah


Bertitik tolak dari latar belakang penelitian diatas, maka jelaslah bahwa yang dihadapi penulis begitu luas, sedangkan kemampuan yang penulis miliki sangat terbatas 
baik dari segi waktu maupun wawasan pengetahuan, maka dalam penelitian ini penulis mencoba membatasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Risk Based Capital pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk.

2.    Bagaimana Tingkat profitabilitas pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk
3.    Bagaimana pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat profitabilitas pada PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk
1.3     Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1
Maksud Penelitian
Maksud diadakannya penelitian ini ialah untuk memperoleh data, mengumpulkan data, mengelola dan menganalisis data guna mendapatkan sebuah gambaran yang terjadi pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk tentang pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat profitabilitas.
1.3.2
Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban atas masalah-masalah yang dirumuskan diatas, yaitu:

1. Untuk mengetahui Risk Based Capital pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk

2. Untuk mengetahui Tingkat profitabilitas Pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk

3.    Untuk mengetahui Pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat profitabilitas pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk.
1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik langsung maupun tidak langsung pada pihak yang berkepentingan seperti yang dijabarkan sebagai berikut 
1.4.1
Kegunaan Akademis
1. Bagi Pengembangan Ilmu Akuntansi, memberikan informasi tentang keterkaitan antara Risk Based Capital dengan Tingkat profitabilitas.

2. 
Bagi Peneliti, dapat membandingkan teori yang telah dipelajari dalam perkuliahan dengan penelitian langsung tentang Pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat profitabilitas

3. 
Bagi Peneliti lain, dapat menjadikan bahan referensi jika ingin melanjutkan atau mengembangkan penelitian mengenai .Pengaruh Risk Based Capital terhadap Tingkat profitabilitas
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis yang akan diterima oleh pihak-pihak atau tempat yang berkaitan dengan perusahaan asuransi kerugian. Berikut kegunaan praktis yang dapat dihasilkan dari penelitian ini
1. Bagi Perusahaan asuransi dapat memberikan masukan yang berguna bagi pihak manajemen perusahaan asuransi kerugian terhadap kebijakan-kebijakan yang akan diambil.
2. Bagi PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk memberikan informasi tentang pentingnya pelaksanaan kebijakan mengenai upaya meningkatkan profitabilitas dan juga dalam menentukan tingkat kesehatan keuangan (Risk Based Capital)
1.5 
Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada yang berlokasi di Jl. Karapitan No. 20-A Bandung, Telp:022-4213153 E-mail: www.abdainsurance.co.id, Waktu yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2009 sampai dengan bulan Januari 2010. Adapun jadwal kegiatannyasebagao berikut:
Tabel 1.2
Jadwal Penelitian

	No


	Kegiatan

 
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan UP
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Penyusunan UP
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pencarian Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Bimbingan UP
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Pendaftaran Seminar UP
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Seminar UP
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Revisi UP
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Analisis Data 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Bimbingan Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	Penyusunan Laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	Pendaftaran Sidang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	13
	Sidang Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	14
	Revisi Skripsi
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